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ABSTRACT 

Technological developments encourage Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to improve 
their ability to utilize technology, create innovative products, and implement entrepreneurial 
orientation to strengthen business development. This study aims to analyze the influence of digital 
literacy, product innovation, and entrepreneurial orientation on the development of food and beverage 
MSMEs in Pariaman City. The quantitative approach was used by involving 100 MSME actors as 
respondents. The research data was collected through the distribution of questionnaires to respondents, 
then analyzed using SPSS software version 16. The analysis stages include testing the validity and 
reliability of the instrument, classical assumption tests consisting of normality, multicollinearity and 
heteroscedasticity, multiple linear regression analysis, t-test, F test, and determination coefficient (R2). 
The results showed that all instruments met the requirements for validity and reliability, while the 
regression model met the necessary assumptions. The partial analysis shows that digital literacy, 
product innovation, and entrepreneurial orientation each have a positive and significant influence on 
the development of MSMEs. Simultaneous testing also proves that these three variables have a 
significant effect on the development of MSMEs in Pariaman City. The Adjusted R2 value of 0.522 shows 
that 52.2% of the variation in MSME development can be explained by digital literacy, product 
innovation, and entrepreneurial orientation, while 47.8% is influenced by other factors outside the 
research model. The results of the study confirm that strengthening digital capabilities, developing 
product innovation, and increasing entrepreneurial orientation are important aspects in supporting the 
development of MSMEs in Pariaman City. 
 
Keywords: digital literacy, entrepreneurial orientation, MSME development, product innovation. 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan kemampuan memanfaatkan 
teknologi, menciptakan produk yang inovatif, serta menerapkan orientasi kewirausahaan guna 
memperkuat pengembangan usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital, 
inovasi produk, serta orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM makanan dan 
minuman di Kota Pariaman. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan melibatkan 100 pelaku UMKM 
sebagai responden. Data penelitian dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner kepada responden, 
kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 16. Tahapan analisis mencakup 
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik yang terdiri atas normalitas, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, serta koefisien 
determinasi (R2). Hasil penelitian memperlihatkan seluruh instrumen memenuhi persyaratan validitas 
dan reliabilitas, sedangkan model regresi memenuhi asumsi yang diperlukan. Analisis secara parsial 
menunjukkan literasi digital, inovasi produk dan orientasi kewirausahaan masing-masing memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan UMKM. Pengujian secara simultan juga 
membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM 
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di Kota Pariaman. Nilai Adjusted R2 0,522 menunjukkan 52,2% variasi pengembangan UMKM dapat 
dijelaskan oleh literasi digital, inovasi produk, dan orientasi kewirausahaan, sedangkan 47,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian menegaskan bahwa penguatan 
kemampuan digital, pengembangan inovasi produk, serta peningkatan orientasi kewirausahaan 
menjadi aspek penting dalam mendukung pengembangan UMKM di Kota Pariaman. 

 

Kata kunci: inovasi produk, literasi digital, orientasi kewirausahaan, pengembangan UMKM 
 
 
 

PENDAHULUAN  

 UMKM berperan strategis untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menyediakan lapangan 

kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, UMKM memberikan kontribusi 

besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan mampu menciptakan tenaga kerja dengan jumlah 

yang tinggi. Keberlangsungan dan pengembangan UMKM berperan penting untuk mendukung 

pembangunan ekonomi nasional (Vinatra, 2023).  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola aktivitas bisnis, mencakup kegiatan 

pemasaran dan pengembangan usaha. Penerapan teknologi digital mempermudah UMKM dalam 

mengakses pasar yang lebih luas, mengembangkan efektivitas pemasaran, serta retensi pelanggan. 

Namun, pemanfaatan teknologi digital pada kalangan UMKM masih tergolong rendah. Mayoritas 

pelaku usaha makanan dan minuman di Kota Pariaman belum mengadopsi media digital sebagai 

bagian dari strategi promosi dan penjualan produk. Pemasaran produk lebih banyak dilakukan melalui 

metode konvensional (Lestari et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan kemampuan literasi digital 

berperan penting bagi pelaku usaha untuk mengakses, memahami, serta memanfaatkan teknologi 

digital dalam mendukung pengembangan usaha. 

 Literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM melalui penerapan 

teknologi digital dalam aktivitas pemasaran, komunikasi dengan konsumen, serta pengembangan 

usaha (Ilyas et al., 2025). Inovasi produk berperan meningkatkan daya saing. Inovasi dapat 

mengembangkan kualitas produk, penambahan variasi produk, penyempurnaan desain kemasan, 

maupun pemberian nilai tambah sesuai kebutuhan pasar. Pelaku usaha yang secara konsisten 

menghasilkan inovasi, lebih mampu mempertahankan posisinya di pasar  daripada pelaku usaha yang 

tidak melakukan pembaruan produk (Hidayatullah & Pratama, 2025). Kemampuan menghasilkan 

inovasi juga dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan yang tercermin dari sikap proaktif dalam 

mencari peluang, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan menciptakan pembaruan dalam 

usaha (Felix, 2021). 

Kota Pariaman termasuk daerah di Provinsi Sumatera Barat yang mempunyai peluang cukup 

besar dalam pengembangan UMKM, khususnya pada bidang makanan dan minuman. Data Dinas 

Koperindag Kota Pariaman tahun 2022, total UMKM mencapai 10.114 unit yang tersebar pada empat 

kecamatan, dengan jumlah terbanyak berada di Kecamatan Pariaman Tengah (Zaki & Dhani, 2025). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, hasil observasi awal memperlihatkan mayoritas pelaku UMKM 

masih menjalankan aktivitas promosi secara langsung. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan 

marketplace katalog digital masih belum optimal. Inovasi produk masih terbatas pada sedikit perubahan 

variasi dan kemasan, sedangkan orientasi kewirausahaan pelaku usaha masih menunjukkan rendahnya 

keberanian dalam mengambil risiko serta kurangnya inisiatif untuk mencari peluang usaha baru. 

Hasil temuan Auwalia et al. (2024) menjelaskan bahwa pengembangan UMKM dipengaruhi oleh 

literasi digital. Inovasi produk berpengaruh terhadap pengembangan UMKM (Azzahra, 2021), dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap pengembangan UMKM (Ramadhani & Salqaura, 2024). 

Namun, kajian terdahulu umumnya masih berfokus pada pembahasan masing-masing variabel secara 
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terpisah. Penelitian menganalisis pengaruh literasi digital, inovasi produk, serta orientasi 

kewirausahaan secara simultan pada sektor makanan dan minuman di Kota Pariaman masih relatif 

terbatas.  

Penelitian difokuskan dalam mengkaji pengaruh literasi digital, inovasi produk, serta orientasi 

kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM di Kota Pariaman. Temuan yang dihasilkan 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan penelitian pada bidang yang sama, sekaligus 

memberikan masukan dalam upaya meningkatkan kapasitas internal pelaku UMKM menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi, serta menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini merumuskan empat 

hipotesis. Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

pengembangan UMKM Kota Pariaman. Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa inovasi produk 

berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM Kota Pariaman. Hipotesis ketiga (H3) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM 

Kota Pariaman. Hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa literasi digital, inovasi produk, dan 

orientasi kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengembangan UMKM 

Kota Pariaman. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif guna mengkaji 

pengaruh literasi digital, inovasi produk, serta orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan 

UMKM di Kota Pariaman, Sumatera Barat. Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan pada 

kemampuannya dalam menguji hubungan antarkonstruk secara objektif melalui analisis statistik yang 

sesuai dengan tujuan kajian. Proses pengumpulan data berlangsung pada bulan Maret hingga Mei 2026. 

Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM di Kota Pariaman yang berjumlah 10.114 unit 

dan sebanyak 4.381 unit UMKM makanan dan minuman. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan 

rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error) sebesar 10%. Tingkat kesalahan tersebut menunjukkan 

batas kesalahan yang masih dapat diterima dengan tingkat kepercayaan 90%. Tingkat kesalahan 10% 

dipilih karena penelitian bertujuan memperoleh gambaran mengenai pengaruh literasi digital, inovasi 

produk, serta orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM dengan populasi yang relatif 

besar. Tingkat kesalahan tersebut merupakan salah satu tingkat kesalahan yang umum digunakan 

dalam penelitian ilmu sosial dan masih dapat diterima untuk memperoleh sampel yang mewakili 

populasi. Perhitungan dengan rumus Slovin menghasilkan jumlah sampel 100 responden (Manalu et 

al., 2024). Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih 

karena penelitian memerlukan responden yang memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan 

penelitian, sehingga tidak seluruh anggota populasi dapat dijadikan sampel (Sugiyono, 2023). Kriteria 

responden mencakup pelaku UMKM sektor makanan dan minuman yang masih aktif mengelola 

usahanya serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Penelitian ini menggunakan 

data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner dengan skala Likert 

lima tingkat. Data sekunder diperoleh dari dokumen instansi terkait, jurnal, serta buku yang sesuai 

topik kajian. Definisi operasional variabel yang digunakan penelitian ini ditampilkan pada tabel. 
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Tabel 1. Definisi operasional variabel penelitian. 

 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Indikator pada setiap variabel, selanjutnya dijadikan dasar dalam penyusunan butir-butir 

pernyataan pada kuesioner penelitian.  Analisis data menggunakan SPSS versi 16 sebagai alat pengujian 

validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji F, uji t dan (R2). Pemilihan analisis 

regresi linear berganda didasarkan pada kesesuaiannya untuk menganalisis beberapa variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Model penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒……………………………….(1) 

Keterangan: 

 Y = Variabel Terikat (Perkembangan Usaha) 

X1  = Variabel Bebas (Literasi Digital) 

X2  = Variabel Bebas (Inovasi Produk) 

X3  = Variabel Bebas (Orientasi Kewirausahaan) 

𝛽1 − 𝛽4  = Koefisien Regresi 

e  = Error 

 Perhitungan regresi berganda ini dilakukan dengan menggunakan output dari program SPSS. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji kualitas instrumen dilaksanakan sebelum pengumpulan data dengan melibatkan 30 

responden sebelum pelaksanaan pengumpulan data penelitian utama dan dianalisis menggunakan 

SPSS versi 16. Hasil uji validitas mengindikasikan seluruh pernyataan valid, yang ditandai oleh r hitung 

melampaui nilai r tabel 0,361 serta tingkat signifikansi kurang dari 0,05 (Ghozali, 2021). Pengujian 

reliabilitas memperlihatkan koefisien Cronbach’s Alpha yang diperoleh semua variabel melebihi batas 

minimum 0,60 (Murdani et al., 2023). Hasil tersebut mengindikasikan instrumen penelitian memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan pada pengumpulan data penelitian utama 

yang melibatkan 100 responden.  
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Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk menilai apakah data berdistribusi normal dan digunakan 

sebagai penilaian kecocokan sebaran data dengan asumsi normalitas sebagai salah satu persyaratan 

analisis statistik. Beberapa cara yang dilakukan untuk mengetahui normalitas adalah dengan melihat 

bentuk kurva yang diciptakan oleh diagram batang dan Grafik normality probability plot  yaitu dengan 

melihat persebaran pola di dalam grafik (Zahriyah et al., 2021). Hasil analisis normalitas disajikan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil normalitas pada gambar 1 menunjukkan data bentuk garis lurus diagonal seperti lonceng 

di atas dan semua blok ada didalam lengkungan baris tersebut. Berdasarkan hasil pengujian, model 

regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas karena residual yang dihasilkan terdistribusi secara 

normal (Situmeang et al., 2022). 

 
Gambar 2. Normality Probability Plot 

Sumber: Data diolah, 2026 

Berdasarkan pola penyebaran pada Grafik Normal Probability Plot, titik-titik residual tampak 

mengelompok sekitar garis diagonal, serta memiliki sebaran yang sejalan dengan garis tersebut tanpa 

penyimpangan yang berarti, data dinyatakan berdistribusi normal. Zahriyah et al. (2021), menyatakan 

bahwa sebaran titik-titik residual berada di sekitar garis diagonal selaras dengan arah garis, sehingga 

tidak terlihat adanya pola penyimpangan yang berarti. Kondisi tersebut memberikan bukti bahwa data 

residual memiliki distribusi normal sekaligus memenuhi asumsi normalitas. Pemenuhan asumsi 

normalitas menunjukkan model regresi memenuhi persyaratan guna menganalisis pengaruh literasi 

digital, inovasi produk, serta orientasi kewirausahaan pada pengembangan UMKM di Pariaman. 
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Hasil pengamatan terhadap grafik histogram dan Normal probability plot menunjukkan bahwa 

residual model regresi memenuhi asumsi normalitas. Pengujian menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan sebagai konfirmasi terhadap hasil analisis tersebut. Hasil 

pengujian ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,134 melebihi batas 0,05. Hasil mengindikasikan residual 

pada model regresi memiliki distribusi normal, maka asumsi normalitas dinyatakan terpenuhi. 

Pemenuhan asumsi tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi salah satu 

persyaratan asumsi klasik sehilangga layak digunakan untuk menganalisis pengaruh literasi digital, 

inovasi produk, serta orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM di Kota Pariaman telah 

memenuhi salah satu persyaratan dalam uji asumsi klasik sehingga dapat digunakan pada tahap 

analisis berikutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16. Hasil pengujian 

ditampilkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Pengujian multikolinearitas bertujuan mengevaluasi ada atau tidaknya hubungan linear yang 

kuat antarvariabel independen tidak memiliki hubungan linear yang dapat mempengaruhi model 

regresi. Hasil pengujian, seluruh variabel bebas menunjukkan nilai tolerance melebihi 0,10 dan nilai 

(VIF) <10. Kondisi tersebut mengindikasikan model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas, 

sehingga analisis regresi linear berganda dapat dilaksanakan (Aditiya et al., 2023). 

Uji Heteroskedastisitas 

Grafik Scatterplot digunakan untuk mengevaluasi keberadaan gejala heteroskedastisitas pada 

model regresi. Hasil analisis tersebut ditampilkan pada gambar 3.   
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Gambar 3. Grafik scatterplot 

Sumber: Data diolah, 2026 

Pengamatan ini menunjukkan titik residual menyebar secara acak pada grafik tanpa 

menggambarkan pola tertentu. Sebaran tersebut di sekitar nilai 0 pada sumbu y serta tidak 

memperlihatkan kecenderungan membentuk pola yang sistematis. Kondisi tersebut mengindikasikan 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas (Kurnia et al., 2023).  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dengan mengacu pada (Ghozali, 2018). 

Metode ini menganalisis hubungan antara beberapa variabel independen dengan satu variabel 

dependen secara bersamaan. Seluruh proses pengolahan data menggunakan software SPSS 16, 

sedangkan hasil analisis ditampilkan pada tabel. 

Tabel 4 Analisis regresi linear berganda  

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil analisis regresi linear berganda,  diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y = 15,754 + 0,227X1 + 0,246X2+0,227X3 +e 

Keterangan interpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) 15,754 menunjukkan pengembangan UMKM memiliki nilai dasar sebesar 

15,754 apabila variabel literasi digital, inovasi produk, dan orientasi kewirausahaan 

diasumsikan bernilai nol. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa pengembangan UMKM tidak 

hanya dipengaruhi oleh ketiga variabel dalam penelitian ini, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian, seperti akses permodalan, pengalaman usaha, kualitas 

sumber daya manusia, dukungan pemerintah, dan kondisi pasar. 

2. Koefisien regresi variabel literasi digital (X1) 0,227 menunjukkan setiap peningkatan satu 

satuan literasi digital akan meningkatkan pengembangan UMKM sejumlah 0,227, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Hasil mengindikasikan peningkatan kemampuan pelaku UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi digital, seperti mencari informasi usaha, menggunakan media 

sosial sebagai sarana promosi, berkomunikasi dengan pelanggan, serta memanfaatkan 

platform digital untuk pemasaran dan transaksi, dapat mendukung perkembangan usaha. 

Kemampuan tersebut membantu pelaku UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

efisiensi kegiatan usaha, dan memperkuat daya saing sehingga berkontribusi terhadap 

pengembangan UMKM. 
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3. Koefisien regresi variabel inovasi produk (X2) 0,246 mengindikasikan  setiap peningkatan satu 

satuan inovasi produk diperkirakan meningkatkan pengembangan UMKM 0,246, dengan 

asumsi variabel independen lainnya tetap. Hasil ini menunjukkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam menciptakan atau mengembangkan produk, baik melalui variasi produk, peningkatan 

kualitas, desain, maupun kemasan, dapat meningkatkan nilai tambah produk sehingga lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. Kondisi tersebut mendorong 

meningkatnya minat beli, memperluas pangsa pasar, serta mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan UMKM. 

4. Variabel orientasi kewirausahaan (X3) memiliki koefisien regresi 0,227. Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan orientasi kewirausahaan diperkirakan 

meningkatkan pengembangan UMKM sebesar 0,227 dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pelaku UMKM yang memiliki sikap 

inovatif, proaktif dalam memanfaatkan peluang usaha, dan berani mengambil risiko yang 

terukur cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengembangkan usahanya. 

Kemampuan tersebut mendukung adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, 

pemanfaatan peluang pasar, serta peningkatan daya saing UMKM. 

Koefisien regresi yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh literasi digital, inovasi produk, 

serta orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM. Berdasarkan nilai koefisien B yang 

ditampilkan, variabel inovasi produk memiliki nilai koefisien terbesar pada penelitian ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa inovasi produk memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pengembangan UMKM dibandingkan variabel lainnya. Sejalan dengan penelitian (Rahayu & Hidayah, 

2023), mengindikasikan inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

UMKM. Kondisi tersebut relevan dengan karakteristik UMKM makanan dan minuman di Kota 

Pariaman yang dituntut untuk terus menghadirkan variasi produk, menjaga kualitas, dan memperbaiki 

kemasan agar mampu memenuhi kebutuhan konsumen serta mengembangkan usahanya. 

Koefisien determinasi (R2) 

Evaluasi kemampuan model regresi untuk menjelaskan variasi variabel terikat dilakukan melalui 

analisis koefisien determinasi (R2). Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Koefisien determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil menunjukkan nilai R Square sebesar 0,536 yang mengindikasikan bahwa sebesar 53,6% 

variasi pengembangan UMKM di Kota Pariaman dapat dijelaskan oleh variabel literasi digital, inovasi 

produk, serta orientasi kewirausahaan. 

Nilai Adjusted R2 yaitu 0,522, mencerminkan model penelitian mampu menunjukkan 52,2% 

variasi pengembangan UMKM melalui variabel literasi digital, inovasi produk dan orientasi 

kewirausahaan, sedangkan 47,8% variasi yang tersisa dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian (Zahriyah et al., 2021). Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan 

variabel yang belum tercakup dalam penelitian ini sehingga pemahaman mengenai pengembangan 

UMKM menjadi lebih komprehensif. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai pengaruh variabel secara parsial maupun simultan. 

Ghozali (2018), menjelaskan analisis regresi digunakan sebagai  pengevaluasian signifikan model yang 
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dihasilkan. Proses pengujian tersebut memberikan dasar untuk menentukan signifikan pengaruh 

antara variabel. 

Uji F (Simultan) 

Analisis simultan terhadap pengaruh literasi digital, inovasi produk dan orientasi 

kewirausahaan pada pengembangan di Kota Pariaman dilakukan melalui uji F. Ghozali (2021) 

menyatakan bahwa pengujian ini bertujuan menilai tingkat signifikansi hasil regresi secara 

keseluruhan. Hasil pengujian ditampilkan pada tabel 6. 

Tabel 6. Uji F (simultan) 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil F hitung diperoleh sebesar 36,989 > F tabel 2,70, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil 

menunjukkan hipotesis keempat (H4) diterima, sehingga literasi digital, inovasi produk, serta orientasi 

kewirausahaan secara simultan berpengaruh signifikan pada pengembangan UMKM Kota Pariaman. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pengembangan UMKM berkaitan dengan kemampuan 

pelaku usaha dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital, menghasilkan inovasi produk, 

serta menerapkan orientasi kewirausahaan secara terpadu. Kondisi yang dijumpai pada pelaku UMKM 

di Kota Pariaman memperlihatkan penggunaan media digital, sebagai salah satu sarana pemasaran, 

disertai upaya melakukan penyesuaian produk sesuai kebutuhan konsumen serta keberanian dalam 

menangkap peluang usaha dan menyesuaikan strategi bisnis terhadap dinamika pasar. Keterpaduan 

ketiga aspek tersebut memberikan kontribusi terhadap peningkatan daya saing sekaligus mendorong 

perkembangan UMKM. 

Hasil temuan Farhan et al. (2022) mendukung hasil penelitian, di mana  F hitung yang melampaui 

F tabel dengan nilai signifikan < 0,05 mengindikasikan variabel bebas secara bersamaan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2021) menjelaskan bahwa pengujian t bertujuan menilai signifikan koefisien 

regresi pada masing-masing variabel independen. Interpretasi hasil pengujian mengacu pada nilai 

signifikan dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 5%. Variabel bebas dinyatakan memberikan pengaruh 

signifikan jika nilai signifikan berada dibawah 0,05. Hasil pengujian selengkapnya ditampilkan pada 

tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Uji T 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Hasil tabel 7 memperlihatkan t hitung variabel literasi digital 3,597, melampaui nilai t tabel 1,661, 

dengan signifikansi 0,001 yang berada di bawah batas 0,05. Koefisien regresi bernilai positif, yaitu 0,227, 

yang mencerminkan adanya hubungan searah antara literasi digital dan pengembangan UMKM di 

Kota Pariaman. Hasil tersebut mendukung hipotesis pertama (H1), sehingga literasi digital memberikan 

pengaruh terhadap pengembangan usaha. 

Kondisi lapangan menunjukkan sebagian besar pelaku usaha di Kota Pariaman memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Pelaku UMKM menggunakan TikTok untuk membuat 

video sebagai media promosi dan memanfaatkan fitur siaran langsung (Live selling), sedangkan 
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WhatsApp, Instagram dan Facebook dimanfaatkan untuk mempromosikan produk, berkomunikasi 

dengan konsumen, serta menerima pesanan. Pemanfaatan media sosial tersebut membantu 

memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan mendukung 

pengembangan usaha. 

Penelitian selaras dengan Auwalia et al. (2024), mengemukakan literasi digital memengaruhi 

pengembangan UMKM secara signifikan. Peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam menguasai dan 

memanfaatkan literasi digital, memberikan kontribusi terhadap pengembangan UMKM di Kota 

Pariaman. 

Analisis uji t parsial menghasilkan nilai t hitung  3,875, yang melampaui nilai t tabel 1,661 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. koefisien regresi inovasi produk (X2) memiliki arah positif dengan besaran 

0,246, sehingga mengindikasikan adanya hubungan searah dengan pengembangan UMKM di Kota 

Pariaman. Hasil tersebut memberikan dukungan terhadap hipotesis kedua (H2), sehingga inovasi 

produk memberikan pengaruh terhadap pengembangan usaha. 

Observasi lapangan memperlihatkan aktivitas pelaku UMKM di Kota Pariaman secara aktif 

melakukan berbagai pembaruan produk untuk mempertahankan daya saing usahanya. Bentuk inovasi 

yang dilakukan meliputi pengembangan variasi rasa sesuai dengan preferensi konsumen, 

penyempurnaan kemasan melalui tampilan visual yang lebih atraktif, pemilihan kombinasi warna yang 

lebih sesuai, penyajian keterangan produk secara lebih jelas pada kemasan, serta penyesuaian terhadap 

ukuran dan tampilan produk agar lebih praktis. Berbagai upaya tersebut mampu meningkatkan nilai 

tambah, menarik minat pelanggan, memperkuat posisi dalam persaingan dan mendukung 

pengembangan UMKM. 

Penelitian selaras dengan temuan Ibrahim et al. (2024), yang menjelaskan inovasi produk melalui 

pengembangan variasi, peningkatan kualitas, serta penyesuaian produk dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen dapat meningkatkan nilai tambah produk. Kemampuan pelaku UMKM dalam 

melakukan pembaruan produk secara berkelanjutan juga berkontribusi terhadap peningkatan 

ketertarikan konsumen dan memperluas peluang usaha untuk berkembang. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya hubungan positif antara inovasi produk dan pengembangan UMKM, 

sehingga peningkatan produk berkontribusi terhadap pengembangan UMKM. 

Hasil uji parsial (Uji t) mengungkapkan bahwa orientasi kewirausahaan berperan penting dalam 

pengembangan UMKM. Nilai t hitung tercatat 3,735 > 1,661 dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hasil 

tersebut terbukti berpengaruh positif orientasi kewirausahaan terhadap pengembangan UMKM  di 

Kota Pariaman. Hasil pengujian memberikan dukungan terhadap hipotesis ketiga (H3). Peningkatan 

orientasi kewirausahaan pada pelaku UMKM diikuti oleh peluang yang lebih besar dalam mendorong 

pengembangan dan keberlangsungan usaha. Hasil observasi memperlihatkan pelaku UMKM di Kota 

Pariaman aktif mencari peluang pasar, berani memperkenalkan produk baru, memanfaatkan media 

digital untuk memperluas pemasaran, serta menyesuaikan strategi penjualan berdasarkan perubahan 

permintaan konsumen. Kemampuan pelaku usaha mengambil keputusan dan merespons perubahan 

pasar menjadi salah satu faktor yang mendukung pengembangan usaha. 

Temuan Ramadhani & Salqaura (2024) memiliki kesesuaian dengan temuan yang diperoleh pada 

kajian ini, yaitu orientasi kewirausahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan bagi 

pengembangan UMKM. Penerapan orientasi kewirausahaan mendorong pelaku UMKM untuk 

memiliki sikap yang lebih inovatif, proaktif dalam memanfaatkan peluang, serta berani mengambil 

risiko sebagai bagian dari upaya menghadapi berbagai ketidakpastian dalam menjalankan usaha. 

 
 
 
 

https://doi.org/10.52850/j-sea.v21i2.26967


435 

 

https://doi.org/10.52850/j-sea.v21i2.26967                                       Vol 21 No 2, Agustus 2026 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Kesimpulan 

Hasil penelitian mengindikasikan literasi digital, inovasi produk, serta orientasi kewirausahaan 

memberikan kontribusi dalam mendukung pengembangan UMKM di Kota Pariaman, baik melalui 

pengujian simultan maupun parsial. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,522 menggambarkan kemampuan 

model dalam menerangkan 52,2% variasi pengembangan UMKM, sedangkan 47,8% sisanya berkaitan 

dengan variabel di luar model yang tidak diikutsertakan dalam analisis. Penelitian ini terbatas karena 

menggunakan tiga variabel independen saja, yaitu literasi digital, inovasi produk, dan orientasi 

kewirausahaan. 

Saran 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan tiga variabel independen sebagai faktor 

yang dianalisis. Peneliti berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel yang berpotensi 

mempengaruhi pengembangan UMKM, seperti akses permodalan, kemampuan manajerial, orientasi 

pasar, dan adopsi teknologi digital sehingga cakupan analisis mengenai pengembangan UMKM 

menjadi lebih komprehensif. Penambahan variabel tersebut diharapkan mampu memperluas cakupan 

analisis mengenai pengembangan UMKM. Pelaku UMKM perlu meningkatkan literasi digital, 

mengembangkan inovasi produk yang selaras dengan kebutuhan pasar, serta memperkuat orientasi 

kewirausahaan guna mendukung pengembangan usaha. 
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